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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Nilai-Nilai Budaya 
“Belalek” Dibidang Pertanian Pada Masyarakat Desa Sungai Kelambu 
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas. Masalah umum dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pelaksanaan nilai-nilai budaya “Belalek” di bidang 
pertanian pada Masyarakat Desa Sungai Kelambu Kecamatan Tebas 
Kabupaten Sambas. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian  ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan  adalah teknik observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi, sedangkan alat pengumpulan data adalah panduan observasi, 
panduan wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai-nilai budaya belalek seperti kerjasama, solidaritas maupun 
material sudah mulai jarang dilakukan lagi sehingga memunculkan sistem 
upah yang menggeser budaya belalek. 
Kata kunci : Nilai Budaya Belalek, Sambas  
 
Abstract: This research goals to identify the Cultural Values "Belalek" 
Agricultural Field In the Rural Community Sungai Kelambu Village Tebas 
District Sambas Regency. A common problem in this research is how the 
implementation of cultural values "Belalek" in agriculture in the Rural 
Community at Kelambu Village Tebas District Sambas Regency. The 
approach used in this study is a qualitative approach with descriptive 
methods. Data collection techniques used are observation, interview, and 
documentation, while the data collection tool is a guide observation, 
interview, and documentation. The results showed that the cultural values 
belalek such as cooperation, solidarity and material has begun rarely done 
anymore which raises the wage system that shifts belalek culture. 
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ndonesia merupakan suatu negara yang memiliki kebudayaan yang banyak 
ragamnya karena terdiri dari jumlah penduduk besar yang menyebar dari 
Sabang sampai Merauke. Dahulu nenek moyang kita selalu hidup saling 
membantu dalam menjalani hidupnya sebab perkembangan masyarakat sangat 
pesat sehingga saling membutuhkan antar sesama. Begitu banyak kebudayaan 
yang mereka wariskan kepada kita. Salah satunya adalah budaya kerjasama atau 
gotong royong yang mengarah kepada saling membantu dan menghargai antar 
sesama. 
Menurut Jacobus (2006: 157-158) Sikap mental yang di pandang 
mendorong terjadinya pengembangan dan kemajuan dalam masyarakat adalah 
sikap mental yang berorientasi kepada sesamanya, yakni yang menilai tinggi 
kerja sama dengan orang lain, tanpa meremehkan kualitas individu dan tanpa 
menghindari tanggung jawab sendiri. Sikap mental yang menilai tinggi kerja 
sama dengan orang lain, memang terdapat sebagian besar masyarakat pedesaan 
di Indonesia. Hal itu memang merupakan unsur pokok dari apa yang kita sebut 
gotong royong” 
Seiring berjalannya waktu, juga berdampingan dengan perkembangan 
teknologi. Semua bentuk kehidupan di luar sana bisa dengan mudahnya merasuki 
kebudayaan kita. Khususnya kebudayaan gotong royong yang dulunya saling 
membantu satu sama lainnya, hingga muncul semacam sifat individualis masing-
masing masyarakat baik di kehidupan sehari-hari sampai kehidupan sosial 
masyarakatnya. 
Di kehidupan sosial khususnya di daerah pertanian budaya gotong royong 
yang dikenal dengan budaya belalek pada masyarakat Sambas dibidang pertanian 
seperti nilai kerjasama saat menanam padi (nandor), memotong rumput 
(menebas) dan panen padi (beranyi) yang dilakukan secara gotong royong tanpa 
mengharapkan upah dan sehingga masyarakat lebih terbantu dalam hal yang 
berhubungan dengan pertanian dan mendorong terjadinya saling tolong-
menolong satu sama lainnya. 
Budaya belalek mengandung nilai-nilai budaya yang menitikberatkan 
pada nilai kerjasama, nilai solidaritas dan nilai material yang dilakukan antar 
anggota masyarakat yang sama-sama memiliki lahan pertanian yang ditanami 
padi, tetapi dengan keadaan sekarang yang mana nilai kerjasama bisa diganti 
dengan sesuatu yang bernilai dan memunculkan sistem upah yang kemudian 
dianggap lebih mudah dalam sistem belalek di pertanian yang memudarkan 
kebudayaan gotong royong atau belalek yang mengandalkan kerjasama tanpa 
imbalan, apapun cukup membalas dengan imbalan keringat tanpa upah dan 
semangat memperjuangkan kepentingan bersama pun semakin susah didapat.  
 
I 
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Seiring perkembangannya budaya belalek lambat laun mulai tergeser dan 
sangat jarang dilakukan saat ini, padahal budaya belalek merupakan suatu  hal 
yang seharusnya dipertahankan ataupun lestarikan khususnya belalek dibidang 
pertanian. 
Seperti yang kita ketahui Belalek juga terdapat di Desa Sungai Kelambu, 
yang mana belalek adalah bahasa melayu Singbebas (Singkawang, Bengkayang, 
dan Sambas). Namun yang sering melafazkan kalimat “belallek” adalah 
masyarakat Kabupaten Sambas saat ini. Sedangkan kata “belallek” dalam bahasa 
Indonesia maksudnya adalah gotong-royong atau kerja sama, saling bantu-
membantu dalam hal pekerjaan atau arisan. Biasaya kegiatan gotong-royong 
(belalek) yang sering dilaksanakan oleh masyarakat Kabupaten Sambas adalah 
kegiatan pertanian (http://www. cakrawawasan.com/2013/05/ belallek-sebuah-
tradisi-kebudayaan-khas.html di akses tanggal 14 Januari 2015). 
Awalnya belalek adalah suatu kegiatan kerja sama yang timbal balik 
sehingga tidak dibutuhkan upah, cuma di balas dengan jasa keringat dan tenaga 
saling bekerjasama satu sama lainnya. 
Tabel 1 
Budaya Belalek Menurut Tokoh Masyarakat 
Nama Jabatan Jawaban 
BA Kepala Desa Belalek pada saat ini pasti mulai 
berkurang tidak seperti dulu yang mana 
pada masyarakat sekarang sudah 
tergolong maju dan selalu disibukkan 
oleh pekerjaan. Khususnya di bidang 
pertanian belalek sangat jarang tapi masih 
ada, dikarenakan adanya sistem upah 
dalam perekonomian masyarakat sudah 
meningkat jadi belalek di ganti dengan 
sistem upah.  
SP Perangkat Desa Belalek udah mulai jarang hanya 
beberapa kegiatan masyarakat yang 
masih bertahan walau sangat tipis tapi 
ada, di bidang pertanian pun belalek pun 
jarang yang kebanyakan hanya sistem 
upah yang terjadi. 
Sumber: Hasil Pra Riset, Januari 2015 
Saat ini kegiatan belalek sangat jarang sekali dilakukan dipertanian, 
karena prinsip kerja belalek ini saling tolong menolong tanpa imbalan upah atau 
uang, sekarang kegiatan belalik beralih fungsi menjadi sistem upah, jadi jika 
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lahannya ingin dibantu baik menanam ataupun  panen maka pihak pemilik 
menyediakan upah bagi yang bekerja dengannya. 
Budaya belalek di bidang pertanian di Desa Sungai Kelambu pada kondisi 
sekarang yang semangkin jarang dilakukan, yang mana pihak-pihak serta 
masyarakat sudah seharusnya untuk memikirkan sekaligus dapat melestarikan 
budaya belalek pada masyarakat Desa Sungai Kelambu, sehingga kedepannya 
bisa memberikan kita kenyamanan dan memperbaiki keinginan untuk saling 
bekerja sama dalam melaksanakan berbagai aktivitas kehidupan baik di bidang 
pertanian atau kegiatan yang ada dalam masyarakat. 
Menurut Kun Maryati dan Juju Suryawati (2001: 48-49) nilai 
didefinisikan sebagai nilai merupakan sesuatu yang baik, yang dicita-citakan, 
yang diinginkan oleh suatu masyarakat, contohnya nilai kebersamaan, nilai 
kegotongroyongan dan nilai solidaritas. 
Jadi yang dimaksud nilai dalam penelitian ini adalah nilai solidaritas pada 
masyarakat Desa Sungai Kelambu dalam kegiatan belalek dibidang pertanian 
karena nilai solidaritas sesuatu yang bernilai dan harus dipertahankan atau 
dilestarikan. 
Menurut E. B Tylor (dalam Elly M. Setiadi, 2007: 27) budaya adalah 
suatu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
moral, keilmuan, hukum, adat istiadat dan kemampuan lain serta kebiasaan yang 
di dapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 
Jadi yang dimaksud budaya dalam penelitian ini adalah kebiasaan 
masyarakat Desa Sungai Kelambu dalam berinteraksi serta beraktifitas dalam 
kegiatan belalek di bidang pertanian saat menanam padi sampai memanen padi 
sehingga membentuk suatu ikatan batin yang saling membantu dengan sesama, 
jadi budaya dalam hal ini menyangkut kebiasaan masyarakat untuk tetap 
berhubungan baik sesama anggota masyarakat. 
Budaya Belalek merupakan kerja gotong royong dalam masyarakat 
Melayu Sambas, Kalimantan Barat. Kegiatan yang di lakukan adalah di bidang 
petanian ladang. Belalek berdasarkan prinsip resiproritas, yaitu timbal balik 
(Murniatmo, 2000: 30) 
Jadi yang dimaksud budaya belalek dalam penelitian ini adalah kegiatan 
gotong royong yang dilakukan dibidang pertanian di Desa Sungai Kelambu pada 
saat menanam padi, memotong rumput dan memanen padi secara bergiliran.  
Berdasarkan uraian diatas, melalui penelitian ini peneliti merasa tertarik 
untuk mendeskripsikan atau melukiskan dan mempelajari secara mendalam 
tentang bagaimana pelaksanaan nilai-nilai belalek dibidang pertanian pada 
masyarakat Desa Sungai Kelambu Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas. 
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METODE 
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, maka 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2012: 13) 
menyatakan bahwa bentuk penelitian kualitatif adalah “Penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi. 
Data primer dalam penelitian ini  adalah Petani, Kepala Desa Sungai 
Kelambu dan Tokoh Masyarakat. Serta data pendukung seperti arsip atau data 
kependudukan yang didapat dari kantor Desa Sungai Kelambu yang 
disesuaikan pada fokus penelitian, referensi lain. 
Menurut Sugiyono (2012:308),Teknik Pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 
yang ditetapkan. Maka dari itu peneliti akan melakukan 3 teknik dalam 
pengumpulan data yaitu melalui teknik observasi kepada informan, 
wawancara mendalam kepada informan kunci serta studi dokumentasi. 
Menurut Sugiyono (2012:364), “Uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas 
ekternal), dependability (reliabilitas) dan comfirmability (obyektivitas). 
Kemudian pengujian keabsahaan data dalam penelitian ini adalah 
dengan uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
ilakukan dengan peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 
dengan informan, dan member check. Transferability dalam membuat 
laporannya penelitian harus memberikan uraian yang rinci, jelas sistematis 
dan jelas terhadap hasil penelitian tersebut 
Dependabilitas dilakukan dengan menguji data bersama informan 
sebagai sumber kemudian mengaudit keseluruhan proses penelitian yang 
dilakukan oleh pembimbing. 
Sementara itu conformabilitas dilakukan dengan cara member check, 
triangulasi, pengamatan ulang atas rekaman, pengecekan kembali dan 
konfirmasi. 
Triangulasi disini triangulasi berdasarkan sumber data yaitu: Petani, 
Tokoh Masyarakat dan Kepala Desa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
 Hasil Penelitian  
Desa Sungai Kelambu merupakan merupakan salah satu desa yang 
terletak di Kecamatan Tebas, Kabupaten Sambas. Penduduk Desa Sungai 
Kelambu mayoritas di penuhi oleh penduduk keturunan melayu yang telah 
lama tinggal. 
Desa Sungai Kelambu merupakan salah satu desa yang terdapat di 
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas, wilayah yang tidak cukup besar, hanya 
terdapat terdapat 2 buah Sekolah Dasar. Sedangkan untuk Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama (SLTP) belum sehingga murid SD di desa yang akan 
melanjutkan sekolah  dapat melanjutkan di Tebas atau yang tersedia di sekitar 
Desa. Dan untuk Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) terdapat 1 (satu) 
buah. 
Kondisi ekonomi masyarakat Desa Sungai Kelambu erat dengan 
pekerjaan yang dilakukan sehari-hari, berdasarkan observasi yang peneliti 
lakukan pada saat penelitian, mayoritas masyarakat di Desa Sungai Kelambu 
adalah sebagai petani, selain itu ada juga yang bekerja sebagai guru, pedagang 
dan lain-lain.  
Tabel 1 
Identitas Informan 
No Nama Informan Usia Keterangan 
1 MD 51 Petani 
2 AN 46 Petani 
3 TM 48 Petani 
4 PN 49 Petani 
5 JH 40 Petani 
6 HT 45 Petani 
7 JR 55 Petani 
8 MT 56 Tokoh Masyarakat 
9 BD 45 Kepala Desa 
 
Data hasil observasi dalam penelitian ini adalah temuan yang terdapat 
di lapangan benar-benar terjadi, hasil pengamatan dilakukan oleh peneliti 
sendiri. Pengamatan dilakukan terhadap petani di Desa Sungai Kelambu, 
Tokoh Masyarakat dan Kepala Desa.  
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Hasil observasi kepada petani diperoleh data sebagai berikut, Dalam 
nilai-nilai budaya belalek yang berupa kerjsama: keterlibatan masyarakat 
dalam pertanian secara spontan sudah mengalami penurunan secara drastis, 
keterlibatan masyarakat dalam budaya gotong royong atau belalek sangat sulit 
ditemukan lagi. Di tambah lagi masyarakat yang mayoritasnya petani ini lebih 
cenderung selalu memakai upah dalam bekerja di sawah atau pertanian, kalau 
upah hanya berupa beras masih bisa di tolerir, tetapi sekarang ekonomi 
semangkin maju disamping kebutuhan masyarakat yang beragam membuat 
masyarakat menuntut adanya sistem upah uang karena penggunaan sangat 
efisien dibanding timbal balik bayar tenaga. Dengan demikian keterlibatan 
masyarakat dalam pertanian secara spontan sudah mulai pudar dari sistem 
belalek ke sistem upah. Hasil observasi yang dilakukan yakni saat menanam 
padi, memotong rumput dan panen padi, dapat terlihat bahwa semangkin 
jarang terjadi kegiatan belalek yang sifatnya membantu secara bergiliran 
dalam pertanian secara langsung, ada yang hanya keluarga saja atau sendirian 
dalam pertanian. Berdasarkan hasil observasi dalam keterlibatan masyarakat 
masih secara tradisional yaitu lahan pertanian yang akan di gotong royongkan 
atau di belalekkan bersama-sama dilakukan oleh petani sehingga petani yang 
memiliki lahan sangat terbantu dan juga tidak terlalu terbebani dalam bertani. 
Mengingat banyak hal yang terjadi sehingga membuat budaya belalek sudah 
mulai jarang dilakukan lagi oleh masyarakat Desa Sungai Kelambu. 
Seharusnya masyarakat saat ini memiliki antusias yang sangat tinggi dalam 
hal membantu satu sama lainnya sehingga belalek masih bisa di pertahankan 
untuk kepentingan bersama.  
Dalam nilai-nilai budaya belalek yang berupa solidaritas yakni adapun 
pembagian kerja seperti ditemukan bahwa pada masyarakat Desa Sungai 
Kelambu kebanyakan pekerjaan homogeny, sebagian besar sebagai petani, 
dari pekerjaan yang homogen inilah seharusnya masyarakat tetap 
mempertahankan solidaritas sesama kelompok pekerjaan sebagai petani dan 
seharusnya menjaga tetap dipertahankannya budaya saling membantu satu 
sama lain terlihat saat ini kesadaran masyarakat sudah mulai lentur, mungkin 
disebabkan oleh pergeseran waktu, yang mana dibandingkan dengan dahulu 
dengan sekarang perbedaannya sangat jelas. Secara relatif saling 
ketergantungan satu sama lain mulai berkurang, terlihat kondisi sekarang 
masyarakat desa sudah mulai berkembang dengan ekonomi yang meningkat, 
mengakibatkan keperluan akan barang juga meningkat sehingga uang sangat 
di butuhkan di masa modern sekarang dan membuat kerjasama atau belalek di 
bidang pertanian cenderung mulai berkurang sebab diganti dengan sistem 
uang bukan keringat lagi. 
Dalam nilai-nilai budaya belalek yang berupa nilai material yakni 
bergiliran membawa makanan. Belalek dalam bidang pertanian sangat 
menguntungkan sesama pihak petani karena mereka saling bergiliran 
membantu sama lain. Misalnya setelah selesai membantu sawah petani yang 
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satu maka selanjutnya membantu sawah petani yang lain begitulah seterusnya. 
Tak lepas dari itu pada masa belalek, suguhan makanan sangat bervariasi dari 
berbagai kue tradisional dan minuman yang dibawa masing-masing anggota 
yang terlibat dalam pertanian. Hasil dari observasi, pada masa saat ini yang 
mana kegiatan belalek jarang dilakukan dan juga dapat dipastikan jarang pula 
membawa makanan seperti dulu lagi. Melakukan sistem upah (uang) hasil 
dari observasi ditemukan masyarakat yang melakukan pertanian yang 
memakai sistem upah jadi tidak heran belalek pun bergeser kepada sistem 
upah yang dianggap lebih cepat dan mudah. Membawa alat pertanian masing-
masing. Hasil dari observasi kebiasaan masyarakat petani yaitu membawa alat 
pertanian seperti parang untuk memotong rumput, tugal atau penandor untuk 
menanam padi dan katam untuk memanen padi, jadi masyarakat yang bekerja 
sebagai petani memiliki alat wajib yang tetap tersedia di rumah-rumah 
mereka, sehingga dalam kegiatan belalek atau sistem upah setiap orang yang 
terlibat memiliki alat-alat pertaniannya masing-masing. 
 
Pembahasan 
Nilai-nilai budaya belalek yang berupa kerjasama meliputi keterlibatan 
masyarakat dalam pertanian secara kerjasama spontan. Pertanian yang masih 
tradisional pastinya melibatkan masyarakat secara tidak sadar atau spontan, 
budaya saling bekerja sama secara langsung selalu menjadi suatu kebiasaan 
yang lumrah, saling tergerak, saling membantu, tidak hanya itu selalu tersedia 
untuk saling menghargai satu sama lainnya, seperti menurut Atik Catur (2009: 
53) kerja sama spontan, yaitu kerja sama yang terjadi secara serta merta. 
Dari hasil observasi kepada petani bahwa tidak ditemukan keterlibatan 
masyarakat secara spontan dalam melakukan belalek atau lebih tepatnya saat 
ini sulit ditemukan masyarakat yang terlibat secara spontan dalam membantu 
sesama petani. Begitu juga dari hasil wawancara kepada para petani di Desa 
Sungai Kelambu maupun kepada Desa dan tokoh masyarakat dapat dikatakan 
bahwa dalam proses Belalek seharusnya selalu ada keterlibatan masyarakat 
secara spontan karena saling membutuhkan satu sama lainnya, baik saat 
menanam padi, menebas rumput dan panen padi. Tetapi saat ini yang terjadi 
justru sebaliknya yaitu semangkin jarang orang melakukan belalek di bidang 
pertanian. 
Dari hal tersebut terjadi ketidaksesuaian teori dan observasi yang 
diungkapkan dengan kenyataan yang ada dilapangan, saat penelitian 
keterlibatan masyarakat secara spontan seperti teori katakan jarang sekali 
yang terjadi. Seperti yang dikatakan Kepala Desa, Tokoh Masyarakat dan 
para petani ingin sama-sama mempertahankan tetapi dilapangan jarang 
dilakukan lagi. 
Dilakukan secara bergiliran pada lahan pertanian secara kerjasama 
langsung, dengan kerjasama langsung yang biasanya dalam belalek ini, yang 
mana orang desa saling bantu-membantu untuk menyelesaikan sawah mereka, 
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biasanya masyarakat desa melakukan belalek secara bergiliran, seperti dalam 
Elly M. Setiadi (2006:97) kerjasama timbul karena karena orientasi orang 
perorangan terhadap kelompoknya dan kelompok lainnya. 
Kehidupan orang desa sangat tergantung dengan orang lain, mereka 
tidak bisa mengerjakan semuanya oleh keluarganya sendiri, untuk mengolah 
tanah, memanen padi atau pekerjaan lainnya, mereka harus sepakat dengan 
yang lain menunggu giliran (Elly M. Setiadi, 2006: 89). 
Dari hasil observasi kepada petani ditemukan bahwa belalek yang 
dilakukan secara bergiliran pada lahan pertanian secara kerjasama langsung 
belum ditemukan atau jarang dilakukan. Saat ini sulit ditemukan masyarakat 
yang terlibat bekerja di pertanian secara bergiliran dalam bekerjasama satu 
sama lainnya. Sama halnya dengan hasil wawancara kepada Kepala Desa, 
Tokoh Masyarakat dan Petani, kerjasama yang dilakukan secara bergiliran ini 
dilakukan pada saat menanam padi (nandor), memotong rumput dan panen 
padi. Belalek sudah membudaya sejak lama yang sering di lakukan orang-
orang desa dalam kegiatan pertanian. Seiring waktu budaya belalek jarang 
dilakukan lagi di masa ini. 
Adanya ketidaksesuaian antara teori dan observasi atau wawancara, 
teori mengatakan kerjasama atau belalek timbul karena masyarakat memiliki 
orientasi atau rasa kebersamaan dalam membantu, tetapi dalam fakta 
dilapangan sulit sekali menemukan orang yang kerjasama bergiliran dalam 
belalek. 
Dikerjakan secara bersama-sama secara kerjasama tradisional, 
Pekerjaan bertani biasanya dilakukan bersama-sama antara anggota anggota 
masyarakat desa, hal itu mereka lakukan, karena satu keluarga saja tidak 
cukup melakukan pekerjaan tersebut ( Elly M. Setiadi, 2006: 87). 
Dari hasil observasi secara keseluruhan kepada petani ditemukan 
bahwa belalek yang dilakukan secara bersama-sama secara kerjasama 
tradisional sangat jarang dilakukan. Saat ini sulit ditemukan masyarakat yang 
terlibat bekerja di pertanian secara bersama-sama dengan sesama petani dan 
bekerjasama hanya sesama keluarganya saja. Begitu juga hasil dari 
wawancara Kepala Desa, Tokoh Masyarakat bahwa keterlibatan petani secara 
tradisional dalam pertanian sudah jarang terjadi, beda dengan dulu 
masyarakat memiliki antusias yang sangat tinggi dalam hal membantu satu 
sama lainnya. 
Dalam teori dan hasil lapangan tidak terjadi kesesuaian sebab di dalam 
masyarakat sudah tidak lagi kerjasama secara tradisional, saat ini masyarakat 
lebih modern dalam pertanian sehinggan kerja bisa dilakukan sendiri 
dikarenakan alat pertanian cukup modern serta kerjasama di lakukan 
dipertanian memakai sistem upah bukan keringat lagi. 
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Nilai-nilai budaya belalek yang berupa solidaritas meliputi, pembagian 
kerja rendah dalam pertanian. Pembagian kerja pada masyarakat kota sudah 
sangat terspesialisasi. Begitu juga jenis profesi pekerjaan sudah sangat banyak 
macamnya (heterogen), di sisi lain masyarakat desa memiliki jenis pekerjaan 
yang sama (homogen) seperti bertani dan berladang. Untuk mengolah tanah, 
memanen padi dan lainnya. Mereka tidak bisa mengerjakannya dengan 
keluarganya sendiri dan menggantungkan pekerjaan dengan keluarga lain. 
(Elly M. Setiadi, 2006: 88-89). 
Dari hasil observasi kepada masyarakat ditemukan bahwa pembagian 
kerja dalam masyarakat masih bersifat sejenis atau homogen karena sebagian 
besar masyarakat bekerja sebagai petani. Tetapi tetap saja pembagian kerja 
dalam belalek sudah mulai sedikit, Sama halnya dengan hasil dari hasil 
wawancara kepada Kepala desa, tokoh masyarakat, dan para petani dapat 
dikatakan bahwa pembagian kerja dalam pertanian sulit ditemukan, sangat 
rendah dan mulai sedikit dalam kegiatan pertanian khusunya belalek.  
Dari hal tersebut terjadi kesesuaian antara apa yang disebutkan Elly M. 
Setiadi bahwa masyarakat yang ada di pedesaan  memiliki pembagian kerja 
yang rendah dan bergantung pada orang lain pada saat mengerjakan sawah 
terutama saat melakukan sistem upah dan tergantung karena ada imbalan 
upahnya. Kalau secara membantu tanpa imbalan sudah mulai jarang di 
lakukan. 
Kesadaran kolektif kuat dalam membantu satu sama lain dibidang 
pertanian, adanya unsur sepenanggungan muncul karena setiap anggota 
masyarakat setempat sadar akan peranannya dalam kelompok, setiap anggota 
menjalankan peranannya sesuai dengan posisi kedudukan masing-masing 
(dalam Elly M. Setiadi, 2006 : 85). 
Dari hasil observasi dan wawancara kepada para petani, Kepala desa 
dan tokoh masyarakat, karakteristik masyarakat pedesaan tergolong sangat 
tinggi dalam keinginan membantu satu sama lain. Hal ini di tandai dengan 
adanya sumbangan berupa keringat untuk membantu sesama petani 
khususnya. Saat ini kesadaran masyarakat sudah mulai lentur, mungkin 
disebabkan oleh pergeseran waktu, yang mana dibandingkan dengan dulu 
dengan sekarang perbedaannya sangat jelas.  
Dari hal tersebut terjadi kesesuaian antara teori terhadap yang ada 
dilapangan tetapi pada waktu dulu tetapi tidak sesuai dengan waktu sekarang, 
kesadaran masyarakat sudah mulai berkurang dibuktikan dengan hasil 
observasi dilapangan ditemukan bahwa masyarakat melakukan belalek sudah 
jarang sekali dan yang terlihat sekarang orang menyewa sebuah tenaga dengan 
uang bearti adanya sistem upah. 
Secara relatif saling ketergantungan satu sama lainnya, perasaan saling 
ketergantungan atau saling membutuhkan, adanya unsur saling memerlukan 
muncul karena setiap anggota dari komunitas tidak bisa memenuhi 
kebutuhannya tanpa bantuan anggota lainnya. Adanya saling ketergantungan 
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untuk memenuhi kebutuhan fisik dan psikologisnya (Elly M. Setiadi, 2006: 
85-86). 
Hasil dari observasi secara keseluruhan pada kegiatan pertanian, 
berbeda dengan sekarang belalek sangat jarang dilakukan lagi serta 
ketergantungan satu sama lain sudah mulai berkurang, masyarakat sudah 
mulai menerima adanya sistem upah atau sistem sewa sehingga bergantung 
dengan orang dalam pertanian tanpa upah sangat sulit di temukan dan bukan 
berarti tidak ada lagi. Dari hasil wawancara dari berbagai narasumber, 
Berbicara tentang masyarakat desa saling membantu satu sama lain masih 
sangat di butuhkan, karena masyarakat dengan tingkat ekonomi yang masih 
rendah dengan penghasilan yang rendah pula, mengakibatkan secara tidak 
sadar bergantung sama orang lain dan biasanya saling membantu satu sama 
lainnya. Tetapi sekarang tingkat ekonomi masyarakat sudah mulai 
berkembang, dengan jarangnya belalek memunculkan sistem upah, jadi 
masyarakat daripada lelah lebih baik mengupah orang dalam mengerjakan 
sawahnya. 
Dalam beberapa hal terjadi kesesuaian antara teori dengan yang ada 
dilapangan yang mana masyarakat saling membantu untuk memenuhi 
kebutuhan fisik dan psikologisnya, sehingga dalam belalek yang pada 
dasarnya keringat dibalas keringat kehilangan makna jika masyarakat sangat 
bergantung dengan uang dan bisa jadi akan berangsur-angsur nilai belalek 
akan berkurang dan bisa jadi akan hilang. 
Nilai-nilai budaya belalek yang berupa nilai material meliputi 
Bergiliran membawa makanan. Belalek berdasarkan prinsip resiproritas, yaitu 
timbal balik. Bagi para warga kampung, ikut dalam kegiatan ini merupakan 
kewajiban moral. Sebagai imbalannya, pemilik ladang menyediakan makan 
minum bagi para peserta (Gatut Murniatmo, 2000: 30). 
Berdasarkan hasil observasi dari kegiatan petani di sawah belum 
ditemukan petani membawa makanan secara bergiliran atau bersama-sama 
dalam kegiatan belalek di sawah. Kalau ada belalek pun setiap petani jarang 
membawa makanan secara bersama-sama dan biasanya pemilik sawah yang 
menyediakan makanan. 
Sama halnya dengan hasil dari wawancara kepada narasumber, Tak 
lepas dari itu pada masa belalek, suguhan makanan sangat bervariasi dari 
berbagai kue tradisional dan minuman yang dibawa masing-masing anggota 
yang terlibat dalam pertanian. Pada masa saat ini yang mana kegiatan belalek 
jarang dilakukan dan juga makanan yang di bawa seadanya dari pemilik lahan 
tidak seperti dulu. 
Terjadi ketidaksesuaian teori dengan yang ada di lapangan, yang mana 
belalek saat ini sudah jarang terjadi dan makanan yang di bawa pun seadanya 
dan tidak bervariasi paling hanya satu jenis kue tradisional dan air putih.  
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Melakukan sistem upah (uang), dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
manusia sebagai anggota masyarakat akan menggunakan kebudayaannya 
untuk memahami lingkungan alam dan atau lingkungan sosial. Kondisi nyata 
yang ada dalam masyarakat berupa tindakan-tindakan interaksi sosial baik di 
dalam masyarakat itu sendiri maupun dengan masyarakat lain, mendorong 
untuk terciptanya suatu perubahan-perubahan yang terjadi di dalamnya 
kehidupan masyarakat seperti dalam Bambang Rudito, (2013 : 44). Seperti 
munculnya perubahan dalam hal keinginan membantu tanpa imbalan sehingga 
memunculkan adanya sistem upah dalam pertanian.  
Berdasarkan observasi dilapangan, ditemukan beberapa orang yang 
melakukan sistem upah dan tidak melakukan belalek, tidak dapat dipungkiri 
kebutuhan ekonomi saat ini di dominasi oleh uang, di manapun berada serta 
kegiatan apa, semuanya memerlukan uang. Dalam pertanian khususnya sistem 
upah sudah mulai banyak dipakai untuk membantu bekerja. Tidak heran 
belalek pun bergeser kepada sistem upah yang dianggap lebih cepat dan 
mudah, sedikit-sedikit pakai uang jadi tidak heran belalek tergeser karena 
adanya sistem upah yang dianggap lebih mudah dan sesuai perkembangan 
ekonomi masyarakat desa yang sudah berkembang. Dalam wawancara kepada 
seluruh informan, kebanyakan berpendapat sistem upah ada untuk 
mempermudah dalam melakukan pekerjaan karena sifatnya fleksibel, dimana 
ada uang, maka kegiantan pertanian jalan dan juga tidak menutup 
kemungkinan adanya upah dapat menggeser kebudayaan yang sifatnta gotong-
royong seperti belalek dipertanian. Belalek mulai memudar disebabkan 
ketergantungan masyarakat yang berkurang serta mendominasinya sistem 
upah dalam pelaksaan pertanian di sawah.  
Dalam hal ini adanya kesesuaian antara teori dan lapangan dimana 
adanya perubahan yang terbentuk dengan sendirinya dalam masyarakat akibat 
perkembangan zaman, dengan kondisi sekarang masyarakat desa sudah mulai 
berkembang dengan ekonomi yang meningkat, mengakibatkan keperluan akan 
barang juga meningkat sehingga uang sangat di butuhkan di masa modern 
sekarang dan membuat kerjasama atau belalek di bidang pertanian cenderung 
mulai berkurang sebab diganti dengan sistem uang bukan keringat lagi. 
sehingga orang mencari jalan mudah dan tanpa membalas jasa dengan 
melakukan sistem upah dalam kegiatan pertanian. Dan seharunya belalek 
dapat dipertahankan,bukan karena orang jarang melakukannya, tetapi nilai 
kerjasama atau kebersamaan itu yang jauh lebih penting. Mengingat zaman 
sekarang individualis sudah mulai berkembang bahkan memasuki kawasan 
pedesaan.  
Membawa alat pertanian masing-masing, kerjasama merupakan 
fenomena yang nyata dalam hidup berkelompok. Sejak zaman peradaban 
kuno, manusia melakukan kerjasama dalam memenuhi kebutuhan hidup, 
menggunakan alat-alat produksi bersama dan hasilnya dipakai bersama-sama. 
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Ini adalah bentuk masyarakat kuno yang hidupnya sangat komunistis dan 
kolektif. (Suyomukti, Nurani 2013: 339). 
Hasil dari observasi ditemukan bahwa setiap petani membawa alat 
yang digunakan dalam pertanian walaupun bukan belalek dan juga membawa 
alat pertanian saat melakukan sistem upah di pertanian, sama halnya dengan 
hasil wawancara kepada kepala desa, tokoh masyarakat dan petani yang mana 
kebiasaan masyarakat yang bekerja sebagai petani yaitu membawa alat 
pertanian seperti parang untuk memotong rumput, tugal atau penandor untuk 
menanam padi dan katam untuk memanen padi. Jadi tidak heran dalam 
pertanian banyak di butuhkan segala macam alat yang digunakan dalam 
kegiatan pertanian. Hal ini terjadi kesesuaian antara teori dan dilapangan, 
setiap petani memiliki alat-alat tersendiri dalam mengerjakan sawah yang di 
olah sehingga dapat dikatakan setiap petani wajib memiliki alat pertanian 
yang membantu mereka melakukan belalek atau sistem upah yang keduanya 
harus memiliki alat pertanian dalam pengerjaan sawah yang di kerjakan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa nilai-nilai budaya belalek dibidang pertanian di 
Desa Sungai Kelambu sudah mulai memudar, karena petani sudah sedikit 
yang terlibat dalam pelaksanaan belalek dibidang pertanian, para petani 
masing-masing sudah mulai bekerja sendiri-sendiri dan biasanya melakukan 
sistem upah dalam kegiatan pertanian. Sedangkan kesimpulan yang dapat 
ditarik dari sub masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: nilai-nilai 
budaya belalek yang berupa kerjasama dibidang pertanian sudah mulai jarang 
dilaksanakan lagi seperti keterlibatan masyarakat dalam pertanian, dilakukan 
kerjasama secara bergiliran pada lahan pertanian dan dikerjakan secara 
bersama-sama dan kalau adapun sedikit yang melakukan kerjasama dibidang 
pertanian. Nilai-nilai budaya belalek yang berupa solidaritas di bidang 
pertanian sudah mulai sulit ditemukan saat ini. Sesama petani justu cenderung 
rendah tingkat kesadaran kolektif dalam membantu satu sama lain dalam 
pertanian, juga saling ketergantungan satu sama lain sudah mulai berkurang, 
dan pembagian kerja secara homogen masih sebagian besar bekerja dibidang 
pertanian. Nilai-nilai budaya belalek yang berupa nilai material di bidang 
pertanian sudah jarang dilakukan. Petani sudah tidak lagi bergiliran membawa 
makanan ke sawah, petani juga sering melakukan sistem upah ketimbang 
melakukan belalek dipertanian. Membawa alat pertanian masing-masing 
masih dilakukan baik pada belalek dan sistem upah, walaupun belalek sudah 
jarang terjadi dan juga penyebab jarangnya belalek juga disebabkan adanya 
pemakaian alat bantu pertanian yang lebih baik ketimbang menggunakan 
tenaga manusia. 
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Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang dipaparkan di atas, 
maka penulis menyampaikan saran-saran ygar setiap masyarakat tetap yaitu 
mempertahankan nilai-nilai belalek yang telah dilakukan oleh nenek moyang 
tetap lestari mengingat generasi saat ini mungkin jarang mengetahui belalek di 
bidang pertanian.Agar Kepala Desa melakukan himbauan dan sosialisasi 
tentang nilai budaya belalek dibidang pertanian yang saat ini mulai jarang 
dilakukan para petani. Agar Tokoh Masyarakat bisa membuat wadah  kegiatan 
dalam budaya belalek yang bisa membuat masyarakat aktif melakukan belalek 
di bidang pertanian seperti musyawarah pembuatan jadwal kegiatan belalek 
dibidang pertanian dalam waktu tertentu dan musim tertentu agar terpola dan 
tetap di pertahankan. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
Budiati, Atik Catur, (2009), Sosiologi Kontekstual : Untuk SMA & MA 
Kelas X, Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Elly M. Setiadi,dkk, (2006), Ilmu Sosial Budaya Dasar , Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group. 
_________________(2007), Ilmu Sosial Budaya Dasar edisi kedua, Jakarta: 
Kencana  
Gatut Murniatmo, dkk, (2000), KHAZANAH BUDAYA LOKAL: Sebuah 
Pengantar untuk Memahami Kebudayaan Daerah di Nusantara, 
Yogyakarta: Mitra Gama Widya 
Maryati, Kun dan Suryawati, Juju.(2001). Sosiologi untuk SMA dan MA 
Kelas 2. Jakarta: Esis. 
Ranjabar, Jacobus, (2006), Sistem Sosial Budaya Indonesia, Bogor: Ghalia 
Indonesia. 
Rudito, Bambang dan Famiola, Melia, (2013), Social Mapping – Metode 
Pemetaan Sosial, Teknik Memahami Suatu Masyarakat atau 
Komuniti, Bandung: Rekayasa Sains 
Sugiyono, (2012), Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 
Bandung: ALFABETA 
Suyomukti, Nurani, (2013), Pengantar Sosiologi, Jogyakarta: Ar-ruzz Media 
(online) (Ants Education http://www.cakrawawasan.com/2013/05/belallek-
sebuah-tradisi-kebudayaan-khas.html)  4 Januari 2015, pukul 19.50 
